BABV
PENUTUP
A. Rangkuman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna konotasi Roland
Barthes pada tato perempuan dalam postingan akun instagram Hendric
Shinigami di periode tahun 2023-2024. Latar belakang penelitian ini berangkat
dari pertanyaan bagaimana fenomena tato yang disematkan pada area privat
justru di tampilkan secara publik di media sosial. Di mana Fenomena tato pada
perempuan dalam sampel penelitian ini menunjukkan pergeseran makna
terhadap fungsi tubuh, dari sekedar tubuh biologis bergeser menjadi sarana
media ekspresi diri. Mochtar menilai, (2009:179) cara berpikir mengenai tubuh
berubah mengikuti bentuk pola: pikir imasyarakat dan kepercayaan saat itu.
Sehingga proses pemaknaannya, tidak pernah stabil dan terus mengalami
perkembangan.

Untuk menjelaskan fenomena tersebut, dilakukan pendekatan analisis
secara deskriptif kualitatif, dengan melakukan purposive sampling pada sampel
postingan periode tahun 2023-2024. Kemudian sampel di terjemahkan ke
dalam tabel ikon, indeks, dan simbol milik Triketomi ketiga Charles Sanders
Pierce. Untuk selanjutnya (di terjemahkan” dengan analisis Konotasi Roland
Barthes pada setiap sampel yang dipilih.

Hasilnya, penelitian menunjukkan kontradiksi dan inkonsistensi
perempuan bertato dalam fenomena tersebut dimaknai sebagai bentuk negosiasi
perempuan dalam mengekspresikan dirinya, di mana di dunia nyata tindakan
itu berbenturan dengan norma sosial, maka media sosial instagram Hendric
Shinigami hadir dalam memberi ruang bagi perempuan dalam menampilkan

tatonya, yang selama ini sukar mereka dapatkan pada interaksi dunia nyata.
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B. Kesimpulan

Peneliti menemukan beberapa tato pada tubuh perempuan dalam
unggahan Instagram Hendric Shinigami yang terpasang di tubuh privat seperti
paha atas, punggung, pinggul, sampai area sekitar payudara. Dalam kultur
sosial Indonesia area privat ini dinilai sebagai hal yang tabu dan perlu di tutup
jika beraktivitas di luar ruangan. Namun, dalam konteks akun instagram
Hendric Shinigami, tato pada perempuan yang dianggap ‘tabu’ dan ‘kotor,
bahkan bisa berubah menjadi nilai estetik ketika dikonstruksikan dengan
pengemasan komunikasi visual yang tepat.

Meskipun begitu, tindakan menampilkan tato pada tubuh perempuan di
ruang publik, memberi lapisan interpretasi bagi audiens yang melihatnya.
Publik menjadi leluasa-dalam “menyematkan nilai dan norma pada tubuh
tersebut, dan potensi pembacaan, konotatif bagi setiap individu dapat sangat
beragam, ada yang melihat tato-sebagai tindakan keberanian, keindahan, dan
reaksi kekaguman atas mahakarya mahal.

Di sisi lain, instagram yang begitu luas memberi jarak antara pemilik
akun dengan audiens. Fenomena-ini menciptakan objektifikasi terselubung, di
mana narasi‘apresiasi karya seni’/dapat digunakan sebagai legitimasi untuk
menampilkan tubuh ‘perempuan secara provokatif. Dalam beberapa kasus,
validasi yang diterima..perempuan .di_ruang digital dapat bersifat semu.
Perempuan harus bernegosiasi dengan norma visual yang menuntut mereka
bersedia menjadi objek tatapan (spectacle) demi mendapatkan ruang
berekspresi. Dari sana ditemukan bahwa tato pada tubuh perempuan bukan lagi
sekedar gambar pasif, di mana negosiasi atas kendali tubuh terus terjadi antara
pihak pemilik tato, seniman tato, dan audiens pengguna instagram.

Lewat penelitian ini, memberi perspektif bahwa tato pada tubuh
perempuan tidak hanya menampilkan keindahan estetis dan erotis dari
pemiliknya, dalam konteks desain komunikasi visual tato tersebut memuat

pesan verbal dan visual yang ingin disampaikan pemiliknya ke pada orang lain.
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C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul ‘Makna
Konotasi Roland Barthes pada Tato Perempuan dalam Postingan Instagram
Hendric Shinigami Periode Tahun 2023-2025" dapat dijadikan referensi dalam
kajian media instagram, semiotika visual, dan kajian-kajian yang berkaitan
dengan tato pada perempuan di masa mendatang. Selain itu, tulisan ini
diharapkan dapat memunculkan isu persoalan baru terkait industri kreatif tato,
agar ke depannya dapat dilakukan penulisan yang lebih baik guna
menyempurnakan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
tentang bagaimana tato perempuan dimaknai dan dikonstruksikan dalam ruang

digital.
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